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ABSTRAK 
 

PRAKTIK AKAD JUAL BELI KAMBING  

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

 

(Studi Kasus Pasar Kambing Desa Tanggulangin, Kecamatan Punggur, 

Kabupaten Lampung Tengah) 
 

 
 

OLEH 
 

ALYA LARAS JAYANTI 

 
Praktik akad jual beli kambing dapat dilakukan secara langsung maupun 

melalui perantara, dalam islam istilah makelar atau perantara disebut dengan 

istilah samsarah. Makelar (samsarah) adalah perantara perdagangan (orang 

yang menjualkan barang atau mencarikan pembeli), atau perantara antara penjual 

dan pembeli untuk memudahkan jual beli. Seorang makelar mempunyai peran 

aktif dalam memasarkan barang (kambing) tersebut, baik dalam  menerima 

pesanan, penentuan harga, bahkan sampai pada kesepakatan dalam jual beli 

tersebut. Makelar secara teori merupakan penghubung dalam perdagangan yang 

mempertemukan antara penjual dan pembeli namun pada umumnya, praktik 

dimasyarakat makelar merupakan pihak yang melakukan transaksi jual beli baik 

dari proses tawar-menawar dengan pedagang. Proses tawar-menawar antara 

makelar dan pedagang menggunakan akad tradisi lisan. Tingginya penggunaan 

akad jual beli dengan tradisi lisan atau biasa di sebut dengan akad simbolik yang 

dilakukan antara makelar dan pedagang kambing di pasar kambing Desa 

Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah menjadi daya 

tarik dalam penelitian ini. Karena penggunaan akad symbol dalam proses tawar-

menawar antara makelar dan pedagang kambing  Penelitian ini bertujuan untuk 

mendiskripsikan tinjauan hukum islam  terhadap praktik akad jual beli kambing 

perspektif hukum Islam di Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Untuk menjawab permasalahan  yang ada dalam penelitian ini,peneliti 

menggunakan metode penelitian dengan jenis penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif. Sumber penelitian ini diperoleh melalui makelar, pedagang di Desa 

Tanggulangin Kecamatan Punggur. Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan wawancara (interview) dan dokumentasi. Semua data - data 

yang diperoleh kemudian dianalisis secara deduktif. 

Berdasarkan hasil penelitian, dalam hukum Islam praktik hubungan kerja 

antara makelar dan pedagang penelitian ini termasuk kedalam akad wakalah. Dan 

penggunaan tradisi lisan dalam penggunaan akad symbol dalam proses tawar 

menawar di perbolehkan selama tidak bertentangan dengan hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ajaran Islam dalam muamalah bukanlah ajaran yang kaku, sempit dan 

juga jumud, melainkan suatu ajaran yang fleksibel dan elastis yang dapat 

mengakomodir berbagai transaksi modern, selama tidak bertentangan dengan 

nash, Al-Qu‟an dan sunnah.
1
 Perkembangan jenis dan bentuk muamalah yang 

beragam, yang esensinya adalah saling melakukan interaksi sosial dalam upaya 

memenuhi kebutuhan masing-masing, Allah berfirman : 

                             

Artinya :Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya 

masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar 

jalannya.(Qs. Al-Isra : 84)
2
 

Fiqih mu‟amalah merupakan segenap aturan hukum Islam mengenai 

perilaku manusia di dunia yang berkaitan dengan harta. Fiqih muamalah 

mencakup transaksi komersial (al-muawadat) seperti jual beli, sewa menyewa, 

mencakup masalah transaksi sosial (tabbaru‟at) seperti hibah, wakaf, dan 

wasiat mencakup pengguguran kewajiban (isqatat) seperti terbebas dari 

hutang, mencakup masalah perkongsian (syrikat) dan penguatan (tutsiqat) 

seperti gadai, hiwalah, dan kafalah.
3
 Yang kesemua itu sudah barang tentu  

dengan teknologi serta tuntutan masyarakat yang makin meningkat melahirkan 

model-model transaksi baru yang membutuhkan penyelesaian dari hukum 

                                                         
1
 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007,cet ke-2).,v 

2
 Al-Hikmah, Al-qur‟an Dan Terjemahan, (Bandung : Di Ponegoro, 2015, cet ke-8).,290 

3
Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara 

2015).,6  
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Islam (Fiqh). Penyelesaian yang satu sisi tetap islami dan disisi lain mampu 

menyelesaikan masalah kehidupan nyata dengan cara menggunakan kaidah-

kaidah khusus di bidang muamalah mulai dari kaidah asasi dan cabangnya.  

Kaidah paling dasar dan paling utama yang menjadi landasan kegiatan 

mua‟malah adalah kaidah yang sangat terkenal dan disepakati oleh ulama 

empat mahzab
4
 : 

لِ اَلَأصْلُ فِى الْأَشْيَاءِ )فِى الْمُعَامَلَاتِ( الِإبَ  يْلُ عَلَى خِلَافِوِ احَةُ، إِلاَّ مَا دَلَّ الدَّ  

 “ Hukum dasar mu‟amalah adalah diperbolehkan, sampai ada dalil yang 

melarangnya” 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka pada dasarnya manusia diberi 

kebebasan untuk mengembangkan model mua‟malah dalam inovasi 

pengembangan produk. Meskipun ada legitimasi dalam pengembangan 

mua‟malah, langkah-langkah pengembangan model transaksi dan produk 

dalam konteks ekonomi Islam tetap harus mempunyai landasan dan dasar 

hukum yang jelas dari persepektif fiqih. Landasan hukum ini  diperlukan agar 

pengembangan ekonomi Islam dengan segala produknya tidak berkembang 

liar dan keluar dari koridor Islam atau bahkan bertentangan dengan prinsip-

prinsip ekonomi syariah yang kental dengan nuansa moral ilahiyah.
5
 Untuk 

orang-orang yang terjun dalam dunia usaha, berkewajiban mengetahui hal-hal 

yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak sah (fasid). Ini 

                                                         
4
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer.,8 

5
Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Yogyakarta : Kaukaba Dipantara 

2015).,9 
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dimaksudkan agar muamalah berjalan sah dan segala sikap dan tindakannya 

jauh dari kerusakan yang tidak dibenarkan.  

Banyak masyarakat khususnya kaum muslimin yang mengabaikan 

mempelajari muamalah sehingga tidak peduli memakan harta haram, dalam 

hal ini melainkan aspek jual beli menurut Islam. Sebagaimana kita ketahui 

bahwa jual beli berlangsung dengan adanya ijab dan qobul, rukun jual beli, 

dan syarat yang lainnya. Dalam hal ini menuntut peran dari hukum Islam 

untuk dapat menjawab permasalahan yang terjadi teutama dalam sistem 

ekonomi.  Dapatkah hukum Islam menjawab fenomena yang terjadi saat ini 

?” sebagaimana diketahui bahwa agama dapat mengikuti perkembangan 

zaman dan Islam dapat menjawab permasalahan yang terjadi namun perlu 

kerja keras untuk dapat menafsirkannya karena dalam dunia bisnis sekarang 

dipenuhi dengan berbagai kelicikan dan tipuan.   

Islam mensyari‟atkan jual beli dengan wakil karena manusia 

membutuhkannya, tidak semua manusia berkemampuan untuk menekuni 

segala urusannya secara pribadi. Ia membutuhkan pendelegasian mandat orang 

lain untuk melakukannya sebagai wakil dirinya,
6
 yaitu orang menjalankan 

usaha sebagai perantara, yakni perantara antara penjual dan pembeli untuk 

melaksanakan transaksi jual beli. Adanya wakil dalam membantu 

menyelesaikan suatu pekerjaan hal ini menjadi kebutuhan untuk mencapai 

kemaslahatan.  

                                                         
6
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13 (Bandung : PT Al Ma‟arif 1987),55  
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Dewan Syariah Nasional Majlis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No. 

10/DSN-MUI/IV/2000 mengeluarkan fatwa tentang Wakalah, yang meberikan 

definisi tentang wakalah.
7
 Menurut Dewan Syariah Nasional (DSN) Majlis 

Ulama Indonesia (MUI), wakalah berarti penyerahan, mewakilkan, dan 

menjaga.
8
 

 Islam mengenal adanya wakalah yang berfungsi memberikan kemudahan 

kepada pihak yang melakukan tugas dimana dia tidak dapat menjalankan tugas 

tersebut secara langsung yakni dengan jalan mewakilkan atau memberi kuasa 

kepada seseorang untuk bertindak atas nama pemberi tugas atau pemberi 

kuasa. Oleh sebab itu wakalah merupakan persoalan yang penting karena 

seiring berjalannya waktu cara-cara dalam transaksi terus mengalami 

perkembangan. 

 Praktik wakalah tidak hanya dalam lembaga perbankan saja melainkan 

juga dalam praktik transaksi jual beli. Terkadang seseorang tidak dapat 

melakukan tugasnya karena faktor-faktor tertentu yang tidak tercapainya 

keinginannya sehingga ia meminta bantuan orang lain agar dapat memperoleh 

keinginannya. Semua pekerjaan dapat diwakilkan kecuali yang bersifat 

mempunyai nilai pribadi seperti, solat, puasa, Dll. 

 Dalam jual beli akad wakalah menjadi salah satu akad yang digunakan 

dalam transaksi jual beli. Dalam jual beli tidak mesti pembeli yang membeli 

barang tersebut tetapi bisa juga dilakukan orang lain, yaitu dengan mewakilkan 

                                                         
7
 Fatwa DSN-MUI No.10/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Wakalah. 

8
 Mardani, Fiqih Ekonomi Syariah : Fiqih Muamalah, ( Jakarta : Kencana,2012).,300 
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kepada orang lain. Wakalah dalam jual beli seperti ini termasuk yang sering 

terjadi.
9 

Pada zaman sekarang ini, makelar sangat penting untuk menjembatani 

perdagangan antara penjual dan pembeli, banyak orang yang disibukkan 

dengan pekerjaan masing-masing, sehingga tidak ada waktu untuk menjualkan 

barangnya atau mencari barang barang yang diperlukannya. Ada pula orang 

yang waktunya lapang, tidak sibuk namun tidak punya keahlian untuk 

memasarkan (menjualkan) barangnya, atau tidak tahu bagaimana cara 

memperoleh barang yang di perlukannya itu.
10

  

Dalam fiqih muamalah juga sering menerangkan bahwa bapan perantara 

(perwakilan) dalam transaksi jual beli yaitu seseorang yang menjual barang-

barang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberikan upah oleh yang 

punya barang sesuai usahanya.
11

 Penerima kuasa (wakil) boleh menerima 

komisi dan tidak menerima komisi. 

Orang yang menjadi perantara atau penerima kuasa dikenal juga 

sebagai sebagai makelar. Makelar merupakan profesi yang banyak manfaatnya 

bagi masyarakat, Makelar adalah orang yang bertindak sebagai perantara 

antara 2 (dua) belah pihak yang berkepentingan,
12

 baik dalam mencarikan atau 

menjualkan barang dalam jual beli. Penerima kuasa dalam praktiknya harus 

bertindak sesuai syariat dan sesuai dengan ijab dan qobul. Maksud dari kalimat 

tersebut adalah seluruh perikatan yang dilakukan oleh kedua pihak atau lebih, 

                                                         
9
 Helmi Karim, Fiqih Muamalah, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002).,20  

10
 M.Ali Hassan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam ( Fiqih Muamalat).,289 

11
  Hendi Suhendi, Fikih Muamalah, Ed. I, Cet, 9, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014).,85 

12
Departemen Pendidikan,Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi Kedua, (Jakarta: balai 

pustaka, 1991),618 
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dan perikatan tersebut tidak dianggap sah apabila tidak sejalan dengan 

kehendak syara seperti melakukan riba atau menipu orang lain.
13

  Dalam 

praktik di lapangan dalam hal ini makelar adalah seorang yang mencarikan 

barang orang lain atas dasar bahwa seseorang itu akan diberi upah oleh yang 

punya barang sesuai dengan usahanya
14

.  

Hak seorang wakil dalam wakalah boleh menerima upah dari pemberi 

kuasa dan tidak boleh mengambil keuntungan yang lebih banyak. Seorang 

wakil adalah penerima amanah pada apa yang di pegang dan apa yang ia 

laksanakan. Kewenangan dari seorang wakil harus sesuai dengan ijab dan 

qobulnya dan harus sesuai dengan yang di perintahkan pemberi kuasa. Namun 

pada praktiknya di lapangan banyak berbagai bentuk cara kerja dari makelar, 

dari yang ingin untung sendiri dengan cara mengambil sisa uang lebih yang di 

berikan oleh pembeli karena mendapatkan harga yang murah tanpa di ketahui 

pihak pembeli. Dalam hal ini, seharusnya  tugas dari seorang makelar dapat di 

jalankan sesuai dengan kesepakatan bukan ingin untung sendiri dengan 

mengorbankan kepentingan salah satu pihak dan tidak bertanggung jawab atas 

resiko yang mungkin terjadi.
15

 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik pada praktik akad jual 

beli kambing yang ada di Desa Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten 

Lampung Tengah dengan melihat bahwa seorang makelar yang di berikan 

kuasa memiliki peran aktif  dalam memasarkan barang dalam konteks ini 

adalah kambing baik dalam menerima pesanan, penawaran harga, sampai pada 

                                                         
13

 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 2000).,97  
14

 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2010),85 
15

 Bapak Supriyanto, Wawancara Pribadi 10 Desember 2019  
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hasil dari negosiasi dengan pedagang. Biasanya dalam posisi ini makelar 

merupakan pihak yang di berikan mandat sebagai wakil dari pihak yang ingin 

dicarikan kambing namun disisi lain makelar mencari untung yang berlebih 

dengan cara mengambil sisa kelebihan uang yang di berikan oleh pembeli. 

Banyak masyarakat di sekitaran wilayah Kecamatan Punggur 

khususnya Desa Tanggulangin sering terjadinya wakalah dalam jual beli 

termasuk dalam jual beli kambing menggunakan jasa makelar untuk dicarikan 

kambing. Karena tidak sedikit orang yang pandai dalam tawar-menawar, tidak 

mengetahui cara mencari atau menjual kambing, atau bahkan tidak memiliki 

waktu luang untuk mencari atau berhubungan langsung dengan pedagang 

maupun dengan pembeli. Islam menganjurkan bahwa cara bertransaksi dalam 

jual beli itu harus sesuai dengan yang di tetapkan al-qur‟an dan hadist.  

Namun kegiatan wakalah dalam jual beli kambing yang terjadi di pasar 

kambing Desa Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung 

Tengah adalah pembeli ingin dicarikan kambing dengan mewakilkan pada 

makelar dengan harga beli yang sudah di tentukan oleh pembeli dan sudah 

termasuk juga dengan upah didalamnya untuk makelar. Namun yang terjadi 

disini makelar memperoleh harga kambing lebih murah dari uang yang 

diberikan pembeli kepada makelar sehingga makelar mengambil sisa uang 

tersebut dan tidak memberikannya kepada pembeli.  

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul „‟PRAKTIK AKAD PADA JUAL BELI 

KAMBING MENURUT TINJAUAN HUKUM ISLAM (Study Kasus di 
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Pasar Kambing Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah)’’.    

B. Rumusan Masalah  

Sebagaimana telah di kemukakan dalam latar belakang masalah diatas, maka 

pertanyaan penelitiannya adalah: 

1. Bagaimana praktik akad dalam jual beli hewan kambing di Pasar Kambing 

Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan jual beli hewan 

kambing melalui makelar di Pasar Kambing Desa Tanggulangin 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dan manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Tujuan 

1. Untuk mengetahui praktik akad dalam jual beli kambing di Pasar 

Kambing Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum islam terhadap 

pelaksanaan jual beli hewan kambing melalui belantik di Pasar 

Kambing Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah. 
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b. Manfaat 

1. Secara Teoritis 

Dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu muamalah 

pada khususnya dan fiqh pada umumnya, serta dapat memberikan 

khazanah keilmuan. 

2. Secara Praktis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

mengenai pengetahuan serta informasi yang dapat dijadikan 

masukan bagi menelitian di bidang yang sama pada masa 

mendatang pada umumnya dan masukan bagi pihak yang 

berkepentingan. 

b) Serta dapat memberikan informasi dan pembelajaran bagi 

masyarakat tentang praktik akad jual beli kambing dalam 

persepektif hukum Islam. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penjelasan singkat mengenai penelitian 

terdahulu (prior research) yang berisi tentang uraian persoalan yang akan 

dikaji.Terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam pembahasan atau penelitian ini. Oleh karena itu, dalam 

kajian ini, peneliti memaparkan skripsi terkait dengan pembahasan 

peneliti.Peneliti melakukan penelusuran diperpustakaan digital dengan 

menemukan beberapa skripsi yang secara umum berkaitan dengan penelitian 

ini,yaitu: 
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1. Skripsi dari Yitna Youno dengan judul Transaksi Jual Beli Hewan Ternak 

Melalui Makelar Di Tinjau Dari Hukum Islam (Studi Kasud Di Pasar 

Hewan Muntilan Kabupaten Magelang 2016).
16

 Skripsi ini membahas 

tentang praktik kemakelaran dalam proses jual beli memiliki tiga unsur 

yaitu. Sebagai perantara penjual dan pembeli, mencarikan hewan bagi 

pembeli, dan mejualkan hewan bagi penjual. Dalam meminta jasa makelar 

di Pasar Hewan Muntilan Kabupaten Magelang biasanya akad yang terjadi 

adalah akad ijarah dimana seorang pembeli mendatangi langsung kepada 

makelar dan menjelaskan tujuannya secara langsung agar di carikan hewan 

ternak. 

2. Skripsi dari Akhsan Zamzani NIM 072311049,dengan judul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Bawang Merah (Studi 

Kasus Di Desa Kebodelan Wanasari Brebes).
17

 Skripsi ini membahas 

tentang praktik kemakelaran pada jual beli bawang merah adalah sah hal 

ini didasarkan  pada teori fiqih yang mengatakan sah meyewakan 

jasa/kemanfaatan yang ada nilai harganya, yang diketahui barang,ukuran, 

maupun sifatnya. Ketidak sahannya apabila makelar yang hanya 

mengucapkan satu dua patah kata tidak memiliki nilai ekonomi harga. 

3. 
Skripsi dari Rara Bertharia dengan judul„‟Kedudukan Makelar Dalam 

Transaksi Jual Beli Kendaraam Bermotor Ditinjau Dari Hukum 

                                                         
16

 Yitna Yuono, “Transaksi Jual Beli Hewan Ternak Melalui Makelar Di Tinjau Dari 

Hukum Islam (Studi Kasud Di Pasar Hewan Muntilan Kabupaten Magelang 2016”, IAIN 

Salatiga,2016,  di unduh pada 26 maret 2019 
17

Akhsan Zamzani, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Makelar Jual Beli Bawang 

Merah (Studi Kasus Di Desa Kebodelan Wanasari Brebes,IAIN Walisongo,2012,  di unduh pada 2 

26 maret2019 
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Islam‟‟
18

. Skripsi ini membahas mengenai pandangan hukum Islam 

terhadap profesi makelar Sebagai perantara perdagangan, jenis akad yang 

paling tepat dalam transaksi jual beli kendaraan bermotor melalui makelar 

ditinjau dari hukum Islam.
 

Dalam skripsi ini penyusun berusaha meneliti pratik akad dalam 

jual beli kambing melalui makelar menurut tinjauan hukum , kemudian 

peneliti ingin mengetahui apakah praktik jual beli melalui makelar  yang 

terjadi di Desa Tanggulangin telah sesuai atau belum Menurut hukum 

Islam. Untuk mencapai tujuan dari penelitian yang dilakukan, penyusun 

melakukan observasi dan penelitian semaksimal mungkin serta menggali 

dari berbagai sumber literatur, sehingga diharapkan akan mendapatkan 

gambaran mengenai praktik jual beli melalui makelar yang sesuai hukum 

islam dan hukum positif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

                                                         
18

Rara Berthania, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Kemakelaran Dalam Jual 

Beli Sepeda Montor, UNILA Lampung,2017,diunduh pada 10 februari 2019 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad  

1. Definisi Akad 

Sebelum mengkaji secara luas beberapa masalah tentang Akad, 

maka terlebih dahulu akan dikemukaan beberapa pengertian akad. Akad 

menurut bahasa berarti al‟akad, yang berarti mengikat, menyambung atau 

menghubungkan (ar‟rabt).
19

Secara etimologi akad diartikan sebagai ikatan 

antara dua perkara, baik ikatan secara nyata maupun ikatan secara 

maknawi dari satu segi maupun dua segi. Adapun pengertian akad secara 

terminologi ulama fiqh dapat dibedakan menjadi 2, yaitu :
20

 

a. Secara Umum 

Secara umum akad diartikan sebagai segala sesuatu yang dikerjakan 

oleh seorang berdasarkan keyakinannya sendiri seperti wakaf, talak, 

pembebasan, atau sesuatu yang pembentukannya membutuhkan 

keinginan dua orang seperti jual-beli, perwakilan atau gadai. 

b. Secara Khusus 

Secara khusus akad berarti keterkaitan antara ijab (pernyataan 

penawaran pemindahan kepemilikan) dan qabul (pernyataan 

                                                         
19

 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Jajarta :Rajawali Grafindo Persada, 

2010),.68. 
20

 Rachmat syafe‟i, Fiqih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia,2001),.43 
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penerimaan kepemilikan) dalam lingkup yang disyariatkan dan 

berpengaruh pada seseuatu.
21

 

Berikut ini beberapa pendapat ulama fiqih dan ilmuwan mengenai 

pengertian akad :
22

 

a. Menurut pasal 262 Mursyid al-Hairan, akad merupakan pertemuan 

ijab yang diajukan oleh salah satu pihak dengan qabul dari pihak lain 

yang menimbulkan akibat hukum pada objek akad. 

b. Menurut Syamsul Anwar, akad adalah pertemuan ijab dan kabul 

sebagai pernyataan kehendak dua pihak atau lebih untuk melahirkan 

suatu akibat hukum pada objeknya. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa terdapat 

beberapa pengertian akad menurut ulama fiqih .akad adalah kesepakatan 

antara kedua belah pihak yang dilakukan dengan ijab dan qabul, sehingga 

timbulya ketentuan hukum yang disepakati bersama. 

2. Rukun dan Syarat Akad  

 Rukun adalah unsur –unsur yang membentuk sesuatu sehingga 

sesuatu itu terwujud karena adanya unsur-unsur tersebut yang 

membentuknya. Dalam konsepsi hukum islam, unsur-unsur yang 

membentuk sesuatu disebut rukun.
23

 Rukun dalam akad ada 3 yaitu:
24

 

 
                                                         

 
21

Ascarya, Akad dan Produk Banki Syariah, (Jakarta : PT Rajawali Press 

2013).,35  
22

 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian(Jajarta :Rajawali Grafindo Persada, 2010),.68 
23

Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah,  96.  

 
24

Ascarya, Akad dan Produk Banki Syariah,36-37 
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1) Pelaku akad 

 Pelaku akad haruslah orang yang mampu melakukan akad 

untuk dirinya (ahliyah) dan mempunyai otoritas Syariah yang 

diberikan kepada seseorang untuk merealisasikan akad sebagai 

perwakilan dari yang lain (wilayah). 

2) Objek akad 

Objek akad harus ada ketika terjadi akad, harus sesuatu yang 

disyariatkan, harus bisa diserah terimakan ketika terjadi akad, dan 

harus sesuatu yang jelas antara kedua pelaku akad. 

3) Shigah, yaitu Ijab dan Qobul
25

 

Harus jelas maksudnya, sesuai antara Ijab dan Qobul, dan 

bersambung antara Ijab dan Qobul. 

Syarat dalam akad ada 4 yaitu :
26

 

1) Syarat terjadinya akad (In‟aqad) 

Syarat In‟aqad adalah syarat terwujudnya akad yang menjadikan 

akad itu sah atau batal menurut syara‟. Apabila syaratnya terpenuhi 

maka akad itu sah, jika tidak maka itu menjadi batal. 

Syarat ini ada dua macam, yaitu : 

a) Syarat umum, yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam akad, 

meliputi sighat,akid, dan ma‟qud alaih. 

b)   Syarat khusus, yaitu syarat yang dipenuhi pada setiap akad, 

misalnya syarat yang harus dipenuhi pada murabahah dan 

salam. 

                                                         

 
25

Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta : Rajawali Press,2010).,44  

 
26

Rozalinda, Fiqih Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo 

Persada,2017).,52-53  
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2) Syarat sah, yaitu syarat yang ditetapkanoleh syara‟ untuk 

timbulnya akibat hukum akad. Apabila syarat tersebut tidak ada, 

maka akad menjadi fasid. Akan tetapi, tetap sah dan terwujud. 

Misalnya, syarat jual beli disyaratkan terbebas dari „aib (cacat) 

barang. 

3) Syarat nafis (kelangsungan akad) 

Untuk kelangsungan akad diperlukan dua syarat : 

a) Adanya kepemilikan atau kekuasaan. Orang yang melakukan 

akad adalah pemilik barang atau mempunyai kekuasaan untuk 

melakukan akad. Apabila tidak ada kepemilikan atau 

kekuasaan, maka akad tidak bisa dilangsungkan, ia menjadi 

mauquf (ditangguhkan) 

b) Pada objek akad tidak ada hak orang lain. Apabila ada hak 

orang lain di dalam objek akad, maka akadnya mauquf, tidak 

nafiz. 

 

4) Syarat Luzum 

Pada dasarnya setiap akad bersifat mengikat (lazim), seperti akad 

jual beli dan ijarah. Untuk lazimnya suatu akad disyariatkan tidak 

ada hak khiyar bagi para pihak yang memungkinkan 

difasakhkannya akad oleh salah satu pihak yang berakad. Apabila 
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di dalam akad ada hak khiyar, maka akad tersebut menjadi tidak 

mengikat (lazim) bagi orang yang memiliki hak khiyar tersebut.
27

 

3. Aqad Ghairu Lisan 

Pada prinsipnya akad dapat dilakukan dengan lisan, namun bukan 

satu-satunya cara untuk melaksanakan akad menurut para ulama ada 

beberapa cara yang bisa ditempuh di antaranya :
28

 

a. Aqad al-muathah atau ta‟athiy (Saling memberi) 

Akad mu‟athah adalah akad yang saling menukar dengan 

perbuatan yang menunjukan kerelaan tanpa ucapan ijab dan qobul. 

Misalnya, pembeli mengambil barang dan menyerahkan uang 

kepada kasir tanpa mengucapkan ijab dan qobul. Hal ini banyak 

ditemukan dalam dunia perdagangan sekarang, seperti jual beli 

yang dilakukan di supermarket, mini market, atau toko toko 

swalayan lainnya. 

Ulama berbeda pendapat tentang akad dengan cara tha‟athi ini. 

Ulama Hanafiyah dan Hanabilah berpendapat, akad dapat 

dilakukan dengan cara tha‟athi terhadap sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan manusia. Baik terhadap barang yang murah, 

seperti telur,roti maupun barang yang mahal, seperti rumah, tanah, 

mobil karena sesungguhnya kebiasaan manusia petunjuk nyata atas 

kerelaan. Mahzab Maliki dan pendapat yang paling kuat dari 

Mahzab Ahmad menyatakan, akad dapat dengan cara perbuatan 

                                                         
27

 Ibid.,53  

 
28

 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2016), 54  
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atau tha‟thi bila jelas menunjukan kerelaan, baik telah menjadi 

kebiasaan atau tidak.
29

 

Sementara itu, Syafi‟iyah, Syiah, Zahiriyah berpendapat, akad 

tidak dapat dilakukan dengan cara perbuatan atau mu‟athah karena 

tidak kuat menunjukan atas saling berakad sebab rela merupakan 

urusan tersembunyi yang tidak bisa menjadi petunjuk atas kerelaan 

kecuali dengan adanya akad.
30

 Sesungguhnya, disyariatkan terjadi 

akad dengan lafaz-lafaz yang jelas atau sindiran (sharih dan 

kinayah) atau sesuatu yang bisa di jadikan alat ketika dibutuhkan, 

seperti isyarat atau tulisan.
31

 Namun, dikalangan mazhab 

Syafi‟iyah muthaakhirin, seperti Imam Nawawi dan Imam al-

Baghawi menyatakan bahwa jual beli yang dilakukan dengan cara 

mua‟thah adalah sah apabila hal itu sudah menjadi kebiasaan 

masyarakat.
32

 

b. Aqad bi al-kitabah (Akad Dengan Tulisan) 

Akad sah dilakukan melalui tulisan oleh dua orang yang 

berakad baik keduanya mampu berbicara maupun bisu. Keduanya 

dapat hadir pada waktu akad ataupun tidak hadir (ghaib) akan 

dapat disampaikan dengan bahasa yang dapat dipahami oleh kedua 

orang yang berakad. Berdasarkan kaidah fikhiyah, yaitu : 

                                                         
29

  Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2016), 55 
30

 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, ,54-55 
31

 Wahbah az-Zuhaili, op.cit.,100-101  
32

 Ahmad Hujji al-Kurdi, Fiqih Mu‟awadhah I, (Damsyiq : Mathabi‟Muassasah  al-

Wahdah, 1981).,189 
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33الكتابة كالخطا ب
 

„‟Tulisan sama kekuatan hukumnya dengan ucapan” 

 

Ini merupakan pendapat Hanafiyah dan Malikiyah. 

Sebagaimana ijab dan qabul diucapkan dengan perkataan maka 

ijab dan qobul dengan surat menyurat seperti yang sudah berlaku 

pada zaman sekarang seperti transaksi via pos, telegram, e-mail, 

dan sebagainya sah dilakukan. 

 Akan tetapi, akad perkawinan tidak sah diakadkan dengan 

tulisan baik kedua belah pihak (mempelai laki-laki dan wali 

perempuan) hadir maupun tidak hadir kecuali bila salah satu pihak 

tidak mampu berbicara seperti bisu. Karena syarat sah perkawinan 

dihadiri oleh para saksi, mereka harus menyaksikan dan 

mendengar pembicaraan kedua belah pihak.
34

 

c. Aqad bi al-isyarat (akad dengan isyarat) 

Isyarat adakalanya dari orang yang mampu berbicara dan 

berasal dari yang bisu. Apabila orang yang berakad mampu 

berbicara maka yang melakukan akad dengan isyarat tidak sah, 

tetapi wajib dengan lisan atau tulisan karena walaupun isyarat 

menunjukan kehendak, tetapi tidak menfaedahkan suatu keyakinan 

seperti lafaz atau tulisan. Apabila orang yang berakad tidak bisa 

berbicara, seperti bisu atau gagap, jika tulisannya baik harus 
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Ali Haidar, Daurar al-Hukkam Syarah Majalah al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Kutub al-

Ilmiyah, t.th) Jilid 1-3, Pasal 96,.85 
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 Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2016),.55 
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dengan tulisan, begitu riwayat yang kuat dari golongan Hanafiyah 

karena tulisan lebih menunjukan pengertiannya yang dalam dari 

pada isyarat.Jika tulisannya tidak baik, dan mempunyai isyarat 

yang bisa dipahami sama nilainya dengan lisan berdasarkan 

kesepakatan para fukaha‟ karena darurat,
35

 sesuai dengan kaidah 

fiqhiyah :
36

 

شَارَ  يَانِ باِلِّلسَانِ اَلإِْ   اتُ الْعُهُوْدَةُ لِلْلَأخْرَسِ كَالْب َ

“ Isyarat yang telah mahsyur dari orang bisu seperti penjelasan 

dengan lisan”.
37

 

4. Prinsip Akad 

 Dalam Hukum Islam telah menetapkan beberapa prinsip akad yang 

berpengaruh kepada pelaksanaan akad yang dilaksanakan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan yaitu sebagai berikut:
38

 

a) Prinsip kebebasan berkontrak, yaitu setiap individu bebas membuat 

perjanjian dengan pihak manapun yang dikehendakinya, dan bebas 

menentukan isi dari perjanjian tersebut berdasarkan kesepakatan 

bersama tanpa bertentangan dengan hukum yang berlaku. 

b) Prinsip perjanjian itu mengikat, asas ini berasal dari hadits Nabi 

Muhammad Saw yang artinya “orang-orang muslim itu terikat 

kepada perjanjian-perjanjian mereka, kecuali perjanjian yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram”, dari 
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Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2016),.55 
36

Wahbah az-Zuhaili, op.cit.,102  
37

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2016),.56  
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Mawasum Niam, Pengertian, Tujuan, Syarat, Rukun dan Prinsip Akad, 

http://kingilmu.blogspot.co.id/2015/08/pengertian-tujuan-syarat-rukun-dan.html, diakses pada 

tanggal 02 juli 2019 pukul 21.30 WIB 



32 

 

 

hadits di atas dapat dipahami bahwa setiap orang yang melakukan 

perjanjian terikat kepada isi perjanjian yang telah disepakati 

bersama pihak lain dalam perjanjian, sehingga seluruh isi 

perjanjian adalah sebagai peraturan yang wajib dilakukan oleh para 

pihak yang mengikatkan diri dalam perjanjian. 

c) Prinsip kesepakatan bersama, yaitu setiap perjanjian yang telah 

dibuat haruslah berdasarkan kesepakatan bersama tanpa adanya 

paksaan dan tipu daya. 

d) Prinsip keadilan (Al‟Adalah), Dalam QS. Al-Hadid (57) : 25 

diterangkan bahwa Allah berfirman yang artinya “Sesungguhnya 

Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-

bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-

Kitab dan Neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 

keadilan”. Selain itu disebutkan pula dalam QS.Al A‟raf (7) : 29 

yang artinya “Tuhanku menyuruh supaya berlaku adil”. Dalam 

asas ini para pihak yang melakukan kontrak atau akad dituntut 

untuk berlaku benar dalam mengungkapkan kehendak dan 

keadaan, memenuhi perjanjian yang telah mereka buat, dan 

memenuhi semua kewajibannya.
39

 

e) Prinsip keseimbangan prestasi, yaitu prinsip yang menghendaki 

kedua belah pihak memenuhi dan melaksanakan perjanjian dengan 

itikad baik. 

                                                         
39

  Mawasum Niam, Pengertian, Tujuan, Syarat, Rukun dan Prinsip Akad, 

http://kingilmu.blogspot.co.id/2015/08/pengertian-tujuan-syarat-rukun-dan.html, diakses pada 

tanggal 02 juli 2019 pukul 21.30 WIB 
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f) Prinsip kejujuran (amanah), prinsip ini menghendaki penerapan 

kejujuran dalam kontrak, karena apabila kejujuran tidak diterapkan 

maka akan merusak legalitas kontrak dan menimbulkan 

perselisihan diantara para pihak.
40

 

5. Berakhirnya suatu akad 

Ulama fikih menyatakan bahwa suatu akad dapat berakhir apabila 

terjadi hal-hal sebagai berikut :
41

 

a. Berakhir masa berlaku akad itu,apabila akad itu memiliki tenggang 

waktu. 

b. Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad,apabila akad itu 

mengikat. 

c. Dalam suatu akad yang bersifat mengikat, akad dapat berakhir bila  

1) Akad itu fasid 

2) Berlaku khiyar syarat, khiyar aib 

3) Akad itu tidak dilaksanakan oleh satu pihak yang berakad 

4) Telah tercapai tujuan akad itu secara sempurna 

d. Berakhir karenya adanya kematian
42
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Mawasum Niam, Pengertian, Tujuan, Syarat, Rukun dan Prinsip Akad, 
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 M.Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta : PT Raja 

Grafindo Persada, 2004), 112  
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B. Jual Beli Dalam Hukum Islam 

1. Pengertian Jual Beli Menurut Hukum Islam 

 Jual beli yaitu muqabalah syai‟ bi syai‟
43

 berarti tukar menukar 

sesuatu dengan sesuatu. Jual beli menurut etimologi berarti al-bai‟ 

(jual beli) at-tijarah (sewa menyewa) dan al-mubadalah 

(pertukaran).
44

 Wahbah al-Zuhaily mengartikan secara bahasa dengan 

menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Kata al-bai‟ dalam Arab 

terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, yaitu kata al-Syira 

(beli), dengan demikian, kata al-bai‟ berarti jual, tetapi sekalius juga 

berarti beli, seb agian ulama lain memberi pengertian : 

a) Ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan : 

مُباَ دَ لةَُ شَيْئٍ مَرْغَىْبٍ فِيْهِ عَليَ وخْهِ مُفِيْذٍ مَخْصُىْصٍ 
45

 
“  Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan 

melalui cara tertentu yang bermanfaat” 
 

Unsur definisi yang dikemukakan ulama Hanafiyah tersebut adalah, 

bahwa yang dimaksud dengan cara yang khusus adalah ijab dan 

qabul, atau juga bisa melalui saling memberikan barang dan 

menetapkan harga antara penjual dan pembeli. Selain itu harta yang 

diperjual belikan  itu harus bermanfaat bagi manusia.
46

 

b) Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual beli adalah tukar 

menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar menukar 
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sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaat 

nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing masing pihak.
47

 

 Menurut definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual beli ialah 

suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai 

nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima 

benda dan pihak yang lain menerima sesuatu sesuai dengan perjanjian 

yang dibenarkan menurut syara‟.  

2. Dasar Hukum Disyari’atkanya Jual Beli Dalam Islam 

a. Al-Qur’an 

1) Firman Allah surat al-Baqarah ayat 275 : 

                 

                         

                           

                       

      

Artinya :  orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 

sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan 

dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya 

apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

                                                         

 
47

  Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Yogyakarta :Kaukaba 

Dipantara 2015).,19 



36 

 

 

Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya.
48

 

2) Surat al-Baqarah ayat 282 : 

 وَأَ شْهِذُواْ إرَِا تبَاَ يعَْتمُْ 

“Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli,”
49

 

 

3) Firman Allah dalam surat al-Nisa‟ ayat 29 : 

                       

                     

       

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.
50

 

 

b. Al-Sunnah 

1) Hadist Rosululloh Saw yang diriwayatkan Rifa‟ah bin Rafi‟ al-

Bazar dan Hakim:
51

 

عَنْ رفَِاعَةَ بْنِ راَفِعٍ رضي الله عنو أَنَّ الَنَّبِيَّ صلى الله عليو وسلم سُئِلَ: أَيُّ 
زَّارُ، الَْكَسْبِ أَطْيَبُ؟  رُورٍ( رَوَاهُ الَْب َ قَالَ: )عَمَلُ الَرَّجُلِ بيَِدِهِ, وكَُلُّ بَ يْعٍ مَب ْ

حَوُ الَْحَاكِمُ    وَصَحَّ
“Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 

Sallam pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik? 

Beliau bersabda: "Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan 
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setiap jual-beli yang mabrur (bersih)." (HR. al-Bazzar), Hadits 

shahih menurut Imam Hakim. 

 

 

3. Rukun Dan Syarat Jual Beli Dalam Islam 

  Di dalam menetapkan rukun jual-beli, diantara para ulama terjadi 

perbedaan pendapat. Menurut Ulama Hanafiyah, rukun jual-beli adalah 

ijab dan qabul yang menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik 

dengan ucapan maupun perbuatan. Adapun rukun jual-beli menurut 

Jumhur Ulama ada empat, yaitu :
52

 

a) Bai‟ (penjual) yaitu pihak yang menyerahkan atau menjual barang 

dan/atau jasa.  

b) Mustari (pembeli) yaitu pihak yang membeli atau membayar 

barang dan/atau jasa yang dijual. 

c) Shighat (ijab dan qabul) yaitu pihak penjual dan pembeli wajib 

mengucapkan kalimat ijab dan qabul, misalnya pihak penjual 

mengatakan: “Saya jual barang ini dengan harga sekian” kemudian 

pembeli mengatakan: “Saya beli barang ini dengan harga sekian.” 

d) Ma‟qud „alaih yaitu benda atau barang yang akan diperjual 

belikan. Benda tersebut merupakan barang suci yang memiliki 

manfaat, merupakan milik penjual atau milik orang lain yang telah 

diwakilkan penjualannya, dapat diketahui oleh penjual dan pembeli 

dan dapat dimiliki oleh pihak pembeli.  
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 Syarat Jual Beli dalam Islam Transaksi jual-beli baru dinyatakan 

terjadi apabila terpenuhi tiga syarat jual-beli, yaitu :
53

 

a) Adanya dua pihak yang melakukan transaksi jual-beli.  

Syarat yang pertama dari transaksi jual beli yaitu adanya pihak 

penjual dan pembeli, selain harus adanya penjual dan pembeli, baik 

si penjual maupun si pembeli haruslah dewasa atau baligh, 

keduanya berakal atau dengan kata lain keduanya bukan orang gila, 

dalam keadaan sadar dan tidak ada paksaan dari siapapun, serta 

suka sama suka terhadap apa yang akan diperjual belikan (an 

taraadhin).  

b) Adanya sesuatu atau barang yang dipindahtangankan dari penjual 

kepada pembeli, merupakan barang yang suci, bukan barang najis, 

bangkai dan lain sebagainya, memiliki manfaat yang dapat dimiliki 

oleh pembeli, merupakan milik penjual atau milik orang lain yang 

telah diwakilkan penjualannya dan barangnya dapat diketahui oleh 

pihak penjual dan pembeli.  

c) Adanya kalimat yang menyatakan terjadinya transaksi jual-beli 

(sighat ijab qabul), yaitu adanya ijab penjual, misalnya “saya jual 

barang ini seharga sekian” dan adanya qabul pembeli, misalnya 

“saya beli (terima) barang ini seharga sekian. 
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C. Wakalah 

1. Pengertian Wakalah 

Wakalah atau wikalah menurut bahasa berarti al-hifzu ( 

pemeliharaan ) .
54

 Seperti seseorang berkata : “Aku serahkan urusanku 

kepada Allah.”
55

 

Wakalah juga diartikan dengan: al-hifzhu, yang artinya: menjaga 

atau memelihara. Seperti pernyataan berikut: “Wakkaltu fulanan idzass 

tahfazhtuhu (aku meminta sifulan untuk menjaga)” atau “wakkaltul 

amra ilaihi idzaa fawwadhtuhu ilaihi (aku menyerahkan urusan 

kepadanya)”.
56

 Pengertian yang sama dengan menggunakan kata al-

hifzhu disebut dalam firman Allah, Q.S Ali-Imran: 173 

Ini berarti wakalah merupakan perjanjian antara seseorang (pemberi 

kuasa) dengan orang lain (orang yang menerima kuasa) untuk 

melaksanakan tugas tertentu atas nama pemberi kuasa.
57

 

Ulama Hanafi mendefinisikan perwakilan atau wakalah dari segi 

syara‟ adalah mewakilkan seseorang menjadi wakil untuk menyerahkan 

atau menjaga sesuatu perkara, hal ini melingkupi semua pengendalian atau 

pengurusan harta dalam bentuk jual beli dan perkara-perkara lain yang 

boleh diwakilkan.
58

 

                                                         
54

 Rozalinda, Fiqih Ekonomi Syariah, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006).,141  
55

  Shaleh bin Fauzan al-Fauzan, Ringkasan Fikih Lengkap (terj.Asmuni), (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2005), .568. 
56

 „Abdul „Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz fil Fiqhis Sunah wal Kitabil „Azis 

(terj.Team Tashfiyah), (Bogor: Pustaka Ibnu Kasir, 2007),. 631  
57

 Rozalinda, Fiqih Ekonomi Syariah, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006).,142 
58

 Wahbah Zuhayli, al-Fiqh al-Islam wa Adillatuhu al-Juz‟ al-Khamis (terj. Ahmad 

Shahbari Salamon), (Selangor: Dewan Bahasa dan Pustaka, 2001),.83  



40 

 

 

Hal kaitannya dengan wakalah menurut Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES) dalam Buku II. Bab I, pasal 20 ayat 19 

bahwasanya wakalah adalah pemberian kuasa kepada pihak yang lain 

untuk mengerjakan sesuatu. Menurut KUHPerdata mengenai wakalah 

terdapat dalam Buku III, Bab VIII pasal 1792, di pasal tersebut 

diterangkan bahwa pemberi kuasa ialah suatu persetujuan yang berisikan 

pemberian kekuasaan kepada orang lain yang menerimanya untuk 

melaksanakan sesuatu atas nama orang memberikan kuasa. 

 

Dalam wakalah sebenarnya pemilik urusan (muwakkil) itu dapat 

secara sah untuk mengerjakan pekerjaannya secara sendiri. Namun karena 

satu dan lain hal urusan itu ia serahkan kepada orang lain yang dipandang 

mampu untuk menggantikannya. Oleh karena itu, jika seorang (muwakkil) 

itu adalah orang yang tidak ahli untuk mengerjakan urusannya itu seperti 

orang gila, atau anak kecil maka tidak sah untuk mewakilkan kepada orang 

lain.
59

 

2. Landasan Hukum Wakalah 

Islam mensyariatkan wakalah karena manusia membutuhkannya. 

Manusia, baik dulu maupun sekarang, setiap hari butuh kepada wakalah dalam 

berbagai urusan dan sisi kehidupan mereka, karena manusia tidak mampu 

untuk mengerjakan segala pekerjaannya secara pribadi dan membutuhkan 

orang lain untuk menggantikan yang bertindak sebagai wakilnya. Dan Ijma‟ 

para ulama telah sepakat telah membolehkan wakalah, karena wakalah 

dipandang sebagai bentuk tolong-menolong atas dasar kebaikan dan takwa 

yang diperintahkan oleh Allah SWT, dan Rasul-Nya. Firman Allah QS. Al-

Maidah ayat 2: 
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat berat siksa-

Nya.” (QS.Al-Maidah:2) 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 

untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah 

dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 

(QS. At-Taubah: 60) 

3. Rukun dan Syarat-syarat akad Wakalah 

Rukun dan syarat-syarat al-wakalah adalah sebagai berikut: 

1. Yang mewakilkan (muwakkil) 

Syarat bagi yang mewakilkan adalah orang yang mempunyai harta atau 

barang, berada dibawah kekuasaannya dan dapat bertindak pada harta tersebut, 

jika yang mewakilkan bukan pemilik harta/barang maka wakalah tersebut 

batal. 

2. Wakil (yang mewakili) 

Syarat bagi yang mewakili (wakil) adalah baligh, berakal dan cakap 

melakukan tasharruf (mengelola harta). Bila seorang wakil itu idiot, gila, atau 

belum dewasa, maka perwakilan batal. Menurut Hanafiyyah, anak kecil yang 

mumayyiz (sudah dapat membedakan yang baik dan buruk) sah untuk menjadi 

wakil. 
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4. Macam-Macam Bentuk Wakalah 

Ada beberapa macam bentuk wakalah. Adapun macam-macam bentuk 

wakalah tersebut adalah: 

a. Al-Mutlaqah Wakalah 

Wakalah Al-Mutlaqah adalah mewakilkan secara mutlak tanpa batasan 

waktu atau urusan-urusan tertentu. 

b. Wakalah al-Muqayyadah 

Wakalah al-Muqayyadah yaitu penunjukan wakil untuk bertindak atas 

namanya dan urusan-urusan tertentu. Dalam wakalah ini pihak pertama 

menunjukkan pihak kedua sebagai wakilnya untuk bertindak dalam 

urusan-urusan tertentu. 

c. Wakalah al-Ammah 

Wakalah al-Ammah adalah bentuk wakalah yang lebih luas dari al-

muqayyadah tetapi lebih sederhana dari al-mutlaqah.
60

 
 

Adapun bentuk-bentuknya dalam KHES (kompilasi hukum ekonomi 

syariah) pasal 456 dijelaskan bahwa transaksi pemberian kuasa (wakalah) 

dapat dilakukan dengan mutlak dan/ atau terbatas, ialah:
61

 

a. Wakalah Muqayyadah (khusus), yaitu pendelegasian terhadap pekerjaan 

tertentu. Dalam hal ini seorang wakil tidak boleh keluar dari wakalah yang 

ditentukan. Maka melakukan perbuatan hukumnya secara terbatas (pasal 

468 KHES). 

b. Wakalah Mutlaqah, yaitu pendelegasian secara mutlak, misalnya sebagai 

wakil dalam pekerjaan. Maka seorang wakil dapat melaksanakan wakalah 

secara luas. Maka melakukan perbuatan hukumnya secara mutlak (Pasal 

467 KHES).
62
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Dalam ketentuan Pasal 457 KHES (Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah) bahwa orang yang menjadi penerima kuasa harus cakap bertindak 

hukum, maksudnya yaitu seseorang yang belum cakap melakukan 

perbuatan hukum tidak berhak mengangkat penerima kuasa seperti 

seorang anak yang masih dalam pengampuan tetapi apabila anak yang 

masih dalam pengampuan itu boleh diangkat sebagai penerima kuasa asal 

dia menghasilkan perbuatan yang menguntungkan bagi pemberi kuasa, 

dan tidak merugikan, tetapi harus dengan adanya izin wali.
63

 

c. Muwakkal fih (sesuatu yang diwakilkan) Syarat-syaratnya yaitu diketahui 

oleh orang yang menjadi wakil, kecuali apabila diserahkan secara penuh 

oleh orang yang mewakilkan seperti perkataan, “belilah apa saja yang 

engkau kehendaki.” Pekerjaan yang diwakilkan itu boleh diwakilkan 

kepada orang lain untuk mengerjakannya. 

d. Sighat (lafazh ijab dan qabul) Sighat atau ijab dan qabul adalah ucapan 

serah terima antara kedua belah pihak yang berakad. Ijab boleh dilakukan 

dengan menggunakan setiap lafazh yang menunjukkan izin, seperti 

menyuruh melakukan sesuatu, karena dalam surah Al-Kahfi: 19 Allah 

menggambarkan bahwa para Ashabul kahfi menyuruh salah seorang 

diantara mereka dengan ungkapan “Maka suruhlah.” dimana kata „suruh‟ 

mempunyai makna 
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5. Berakhirnya Akad Wakalah  

Akad wakalah dianggap berakhir jika terjadi hal-hal berikut: 

1. Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal dunia atau menjadi 

gila. Salah satu syarat orang yang melakukan akad wakalah adalah 

hidup dan berakal. Apabila salah satu pihak meninggal atau gila, maka 

wakalah itu menjadi tidak memenuhi syarat.  

2. Berakhirnya pekerjaan tersebut. Jika pekerjaan yang diwakilkan tidak 

memiliki batas akhir, maka wakalah tersebut tidak bermakna apa-apa. 

3. Pemutusan akad wakalah oleh muwakkil sekalipun tanpa 

pemberitahuan terhadap wakil. Ulama mazhab Hanafi berpendapat 

bahwa wakil wajib mengetahui pemutusan tersebut. Sebelum ia 

mengetahui hal itu, maka status tindakan muwakkil sama seperti 

sebelum akadnya diputuskan secara hukum. 

4. Wakil mengundurkan diri. Mayoritas ulama berpendapat, pengunduran 

diri itu tidak perlu diketahui oleh muwakkil. Tetapi ulama mazhab 

Hanafi mensyaratkannya untuk menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

5. Apabila perkara atau barang yang diwakilkan bukan lagi milik atau 

dalam kuasa orang yang mewakilkan.
64
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN  

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penulisan ini di dasarkan pada penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu kegiatan penelitian yang dilakukan di lingkungan 

masyarakat tertentu, baik lembaga dan organisasi kemasyarakatan maupun 

lembaga pemerintah, dengan cara mendatangi rumah tangga, perusahaan-

perusahaan, dan tempat-tempat lainya.
65

 Penelitian lapangan ini 

merupakan metode untuk menemukan realita yang terjadi. Data lapangan 

diperoleh dengan cara mencari informasi data mengenai Praktik Akad Jual 

Beli Kambing Persepektif Hukum Islam Desa Tanggulangin, Kecamatan 

Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 

 Sementara itu, penelitian ini bersifat kulitataif, yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepektif, tindakan, sedangkan  peruses penelitian 

dimulai dengan dasar dan aturan pikiran.66
 Penelitian ini berupaya 

menjelaskan tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan Praktik Jual Beli 

Kambing di Pasar Kambing Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah. 
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B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.
67

Dalam 

penelitian ini, peneliti  menggunakan  dua  sumber  data  yang  berkaitan  

dengan  pokok permasalahan yang hendak diungkapkan yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

a). Sumber Data Primer 

 Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.
68

 Sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah para pihak yang melakukan transaksi jual beli 

hewan kambing, baik dari pihak makelar atau perantara, penjual dan 

pembeli. 

b). Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder menurut Sarjono Soekanto “mencakup  

dokumen – dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang 

berwujud laporan, dan sebagainya”.
69

 Sumber data sekunder, yaitu 

sumber data tambahan yang menurut peneliti menunjang data 

pokok.
70

  Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan tidak diambil 

dari masyarakat tetapi melalui dokumen-dokumen, majalah dan buku- 

buku yang  ada  relevansinya  dengan  permasalahan  yang   dibahas  

dalam penelitian. 
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C. Teknik Pengumpulan Data  

Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yaitu wawancara dan dokumentasi. 

a. Wawancara Semi Tersetruktur 

Wawancara semi terstruktur adalah metode interview yang dilakukan 

dengan membuat panduan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian 

menanyakannya secara mendalam dengan mencari keterangan lebih 

lanjut
71

 dan kemudian metode yang digunakan wawancara mendalam 

untuk bertujuan memperoleh informasi yang akurat yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti.
72

 Tujuan dari wawancara dengan metode ini adalah 

untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dan dengan cara 

dimitai pendapat. Metode ini akan peneliti gunakan untuk memperoleh 

keterangan dan penjelasan mengenai praktek dari kemakelaran serta 

keterangan lain yang menyangkut judul ini. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data dengan mempelajari 

catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang dilakukan 

oleh seorang psikolog dalam meneliti perkembangan seorang klien melalui 

catatan pribadinya.
73

 Metode ini peneliti lakukan guna mendapatkan data 

pendukung mengenai gambaran umum Desa Tanggulangin Kecamatan 
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Punggur Kabupaten Lampung Tengah serta data yang menunjang dalam 

penelitian ini. 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Analisa data adalah  proses  penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan.Data yang telah 

dikumpulkan kemudian dianalisis. Tahapan  pertama adalah menganalisa 

hasil wawancara tersetruktur, yakni dengan menggunakan metode statistik 

analisis untuk mendapatakan tingkat presentase atas wawancara yang 

dilakukan dengan mengetahui tingkat keterangan mengenai informasi 

yang berkaitan dengan penelitian. selanjutnya dianalisa dengan metode 

deskriptif analisis, yaitu suatu metode dalam meneliti
74

 objek atau situasi 

serta kondisi.  

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk memuat deskripsi, 

pemaparan dan gambaran yang akurat mengenai fakta dan kebenaran yang 

diteliti. Analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut :Pertama, pengumpulan data, yaitu kegiatan untuk 

menemukan dan menghimpun sumber-sumber  informasi yang akurat 

dengan penelitian.Kedua, penulisan yaitu  ketika hasil peneliti ditulis 

secara sistematis, logis dan konsisten baik dari segi kata, maupun alur 

pembahasan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan  langkah-langkah 

sebagai berikut : Pertama, pengumpulan data yaitu kegiatan untuk 
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menemukan sumber-sumber yang akurat dengan penelitian. Kedua, 

interprastasi data, yaitu dengan penyusunan dalam karangka logis dan 

hasil dari interprastasi ditulis secara sistematis. 

Dalam penerapannya,  teknik analisis data ini digunakan  untuk 

menganalisa data tentang beberapa faktor konkrit yang bersifat khusus 

kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum.Penelitian ini hanya 

menampilkan data- data kualitatif, maka peneliti menggunakan analisis 

data induktif.Metode induktif adalah fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa 

yang konkrit ditarik generalisasi - generalisasi mempunyai sifat umum. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Praktik Akad Dalam Jual Beli Kambing di Desa Tanggulangin 

Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung Tengah. 

1. Mekanisme Akad Antara Pembeli Dan Makelar  

Konsep jual beli dalam Islam merupakan sarana manusia dalam 

melakukan aktivitas khususnya aktivitas ekonomi. Pasar merupakan  tempat 

yang tepat manusia melakukan aktivitas jual beli. Setiap muslim 

diperkenankan melakukan kegiatan jual beli, berjualan dan berbelanja adalah 

seluas-luasnya media yang bermanfaat dalam hidup di dunia dan sebaik-baik 

sebab kesuburan dan kemakmurannya.
75

 

Dalam al-Qur‟an surah al-Baqarah ayat 275 allah swt menegaskan : 

                   

                             

                           

                          

Artinya : orang-orang yang Makan (mengambil) riba  tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 

(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 

disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 

lalu terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
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kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
76

 

Jual beli adalah akad umum yang sering digunakan oleh masyarat, untuk 

memenuhi setiap kebutuhannya, masyarakat tidak dapat meninggalkan akad 

jual beli ini. Mereka saling membutuhkan dan saling berhubungan dengan 

orang lain hal ini memungkinkan terbentuk akad jual beli. Setiap muslim 

diperkenankan melakukan kegiatan jual beli, berjualan dan berbelanja adalah 

seluas-luas media yang bermanfaat dalam hidup didunia dan sebaik-baik 

sebab kesuburan dan kemakmuranya.
77

 Jual beli barang merupakan suatu 

transaksi yang kuat dalam bidang bisnis bahkan secara umum merupakan 

bagian terpenting dalam aktivitas usaha. 

Kita ketahui bahwa pasar merupakan  pertemuan penjual dan pembeli 

yang melakukan proses tawar menawar barang maupun jasa yang melahirkan 

aktivitas perekonomian. Dalam jual beli, ada kalanya penjual dan pembeli 

kesulitan dalam menjual atau memasarkan barang mereka. Mereka kerap kali 

kesulitan dalam memasarkan atau mencari barang. Untuk memudahkan 

kesulitan yang dihadapi, maka perantara dalam perdagangan di perlukan. 

 

Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur adalah sebuah desa yang 

berada di Kabupaten Lampung Tengah yang ada di Provinsi Lampung yang 

memiliki jumlah penduduk yang lumayan padat. Di tengah maraknya jual beli 

kambing saat ini banyak warga sekitaran Kecamatan Punggur dan wilayah lain 

yang ingin membeli atau menjual kambing dengan melalui bantuan makelar 
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hal ini disebabkan adanya keterbatasan masyarakat dalam mencari kambing 

sesuai dengan yang diinginkan.
78

  

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan banyak dari sebagian 

masyarakat yang ingin minta untuk dicarikan hewan kambing. Dikarenakan 

pihak yang pembeli mengalami kesulitan dalam mencari kambing yang 

diinginkan dikarenakan disibukkan oleh kegiatan lainnya, maka pihak pembeli 

membutuhkan makelar sebagai perantara menjadi wakil untuk membantunya 

dalam mencarikan kambing yang diinginkannya. Hal ini merupakan suatu 

kerjasama saling membantu. Dan menurut pembeli, dengan adanya makelar 

sebagai wakil maka proses jual beli kambing akan cepat terselesaikan dan 

pembeli juga tidak harus mengeluarkan tenaganya sendiri untuk mencari 

kambing yang di inginkannya. Demikian juga dengan makelar sebagai wakil, 

ia juga mendapatkan pekerjaan tersebut sebagai kerja sampingan yang 

mendapatkan penghasilan untuk kebutuhan hidupnya sehari-hari, karena setiap 

melakukan pekerjaan tersebut ia akan mendapatkan imbalan sebagai bayaran 

dari hasil kerjanya.
79

 

Salah satu pembeli kambing mengatakan bahwa “saya sering menyerahkan 

urusan kepada makelar untuk minta dicarikan kambing, dikarenakan 

disibukkan dengan pekerjaan di luar desa, sehingga saya jarang berada di 

desa. Maka dari itu, dengan menunjukkan makelar sebagai wakil saya dalam 
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membeli kambing, maka urusan pembeliab di desa dapat diambil alih oleh 

makelar.
80

  

Sebagaimana yang dituturkan dari Bapak Heri sebagai pembeli kambing, 

beliau mengatakan “saya menyerahkan suatu pekerjaan tersebut kepada orang 

lain dalam pebelian kambing, dikarenakan disibukkan dengan pekerjaan saya 

di PEMDA Gunung Sugih sehingga saya tidak memiliki waktu dalam mencari 

kambing untuk saya berqurban waktu itu.
81

 

Dari wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa alasan 

pembeli menyerahkan urusannya tersebut kepada makelar kambing, yaitu 

karena kurangnya waktu, disebabkan kesibukan pekerjaan. 

Makelar pada umumnya sebagai wakil (penerima kuasa) melakukan 

pekerjaan tersebut disebabkan karena sebagian dari mereka tidak memiliki 

pekerjaan. Hal seperti ini yang diungkapkan oleh makelar penerima kuasa 

(wakil) yaitu sebagai berikut: “saya melakukan pekerjaan ini karena memiliki 

banyak waktu senggang, daripada saya menganggur lebih baik saya 

melakukan pekerjaan yang ditawarkan oleh salah seorang kerabat saya” 

demikian penuturan beliau.
82

  

Selanjutnya pernyataan yang dikatakan oleh makelar lainnya yaitu 

“saya melakukan pekerjaan sebagai makelar ini sebagai kerja sampingan demi 

penghasilan tambahan untuk dapat mencukupi kebutuhan keluarga saya. Saya 

sering melakukan pekerjaan tersebut sebagai kerja sampingan agar 
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mendapatkan penghasilan tambahan untuk memenuhi kebutuhan keluarga, 

seperti biaya sekolah anak-anak saya.
83

 

Dari hasil wawancara dengan para makelar penerima wakilah (wakil), 

maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa alasan makelar melakukan 

pekerjaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, pertama yaitu karena alasan 

sosial, artinya makelar melakukan akad perwakilan tersebut karena bermaksud 

untuk saling menolong atau membantu pembeli kambing (pemberi kuasa) 

yang membutuhkan pekerja, dalam hal ini pembeli kambing (pemberi kuasa) 

juga harus memperlihatkan terlebih dahulu ciri kambing yang diinginkan 

kepada makelar selaku penerima wakilah (kuasa), agar pihak makelar dapat 

mencarikan kambing sesuai yang diinginkan oleh pembeli. 

Kedua, ialah pihak makelar selaku penerima wakilah melakukan 

pekerjaan sebagai makelar dalam jual beli kambing karena memiliki banyak 

waktu senggang untuk melakukan kerja sampingan sebagai makelar, apalagi 

pekerjaan tersebut mendapatkan upah sebagai imbalan serta ada juga sebagian 

makelar tersebut bermaksud untuk mengambil keuntungan dari jual beli 

tersebut. 

Sebagai makelar kambing dapat bekerja secara sendiri atau saling 

berkoordinasi dengan dibantu makelar kambing lain untuk menjualkan 

kambing atau mencarikan pembeli oleh makelar yang lainnya yang tidak 

bekerja sama dengan calon pembeli kambing. Hal ini bertujuan agar dalam 

proses jual beli dapat berlangsung secara cepat dan luas dalam pemasarannya 
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dan saling membantu kepada sesama makelar untuk mendapatkan pekerjaan. 

Hal ini dilakukan dengan tujuan supaya mempercepat proses jual beli dalam 

pemasarannya dan saling membantu sesama makelar agar mendapatkan 

pekerjaan dalam artian seorang makelar kambing tidak berdiri sendiri dalam 

mencarikan atau menjualkan kambing tetapi dibantu oleh makelar kambing 

lain, 
84

 biasanya disebutnya makelar yang dimakelarkan oleh makelar kambing 

lain. 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, dalam menyepakati perjanjian 

penyerahan kuasa dari pembeli kambing kepada makelar kambing yang terjadi 

di pasar kambing Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur Kabupaten 

Lampung Tengah dilakukan secara tidak tertulis atau cukup dengan lisan 

antara kedua belah pihak, seperti yang diungkapkan oleh salah seorang 

pembeli beliau mengatakan: “saya biasanya melakukan perjanjian dalam jual 

beli kambing dengan lisan saja, tidak perlu ke aparatur desa, apalagi harus 

ditulis dan ditanda tangani di atas materai, cukup hanya dengan bertemu serta 

membicarakannya dan kalau sudah setuju bisa langsung mulai dilaksanakan.
85

 

Dan berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Supriyanto beliau 

mengatakan: “saya juga melakukan perjanjian jual beli tersebut dengan lisan 

saja, begitu juga dengan persyaratan yang dberikan kepada makelar kambing 

diucapkan secara lisan saja”.
86

 

Makelar yang sudah ditunjuk sebagai wakil dalam jual beli kambing 

mendatangi pembeli kambing (pemberi kuasa) untuk membicarakan jenis 
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kambing yang diinginkan oleh pembeli kambing (pemberi kuasa) kemudian 

membicarakan kesepakatan yang harus dilakukan dalam jual beli kambing. 

Menurut Bapak Rudi Selaku makelar (penerima kuasa) mengatakan bahwa 

akad dalam perjanjian membuat kesepakatan yang perlu dilakukan pada saat 

jual beli kambing tersebut bersifat lisan saja tidak menggunakan akad tertulis 

dalam artian setelah para pihak bertemu dan membicarakan kesepakatan dan 

jika para pihak menyetujuinya kesepatan tersebut maka makelar bisa 

melangsungkan pekerjaan tersebut.
87

  

Akad perjanjian antara pembeli kambing dan makelar kambing dalam 

pelimpahan kuasa kepada maklear yang terjadi di pasar kambing 

Tanggulangin Kecamtan Punggur Kabupaten Lampung Tengah dilakukan 

secara lisandengan tidak menghadirkan para saksi sudah menjadi kebiasaan 

membudaya secara turun temurun. Masyarakat beranggapan jika 

menghadirkan saksi tentu akan membuat rumit proses penyerahan kuasa 

tersebut, mereka lebih menyukai sesuatu hal yang sederhana dan lebih mudah. 

Menurut kepala kampung, akad penyerahan kuasa pada jual beli kambing ini 

dilakukan secara diam-diam tidak melibatkan pihak lain hanya makelar dan pembeli 

saja, kedua belah pihak tidak pernah memberitahukannya atau meminta bantuan 

kepada Kepala Desa atau aparatur Desa dalam pelaksanaan akad penyerahan 

kekuasaan pada jual beli kambing tersebut. Hal tersebut sudah umum dilakukan 

bahwa jika pembeli tidak memiliki waktu untuk melakukan urusannya maka akan 

                                                         
87

 Wawancara dengan Bapak Rudi,  Makelar Kambing Pada 13 Oktober 2019   



57 

 

 

diserahkan dengan menunjuk seorang makelar sebagai wakil yang akan 

menggantikannya.88 

Dengan melihat praktik akad yang dilakukan antara makelar dan pembeli 

kambing maka dapat digambarkan alur dalam praktek sistem kerja makelar 

dengan akad wakalah sebagai berikut: 

                       Alur sistem kerja akad wakalah 

   Menghubungi penjual (2)                                                 (1) akad & persyaratan 

 (3)   (4)   

  Tawar menawar dan                       menyerahkan kambing    

  Kesepakatan harga                          dan upah  

 

 

  

 

 

 

1. Mekenismenya terlebih dahulu calon pembeli mendatangi makelar dengan 

maksud agar makelar membantunya untuk dicarikan kambing yang 

diinginkan. Dalam pembicaraan antara makelar dan calon pembeli itu 

yang diutarakan adalah tentang keadaan kambing, kualitas dan harga 

kambing. Setelah itu dilanjutkan dengan saling melakukan akad antara 

kedua belah pihak untuk mencarikan kambing yang dipesan calon 

pembeli setelah terjadinya akad makelar mencarikan kambing dari 

seorang penjual. 
89

  

Makelar mendapatkan kambing sesuai dengan ciri-ciri yang 

diinginkan maka makelar menghubungi pihak pembeli dengan membawa 

                                                         
88

 Wawancara dengan Ibu Rumini, Kepala Kampung Desa Tanggulangin, Pada Tanggal 

29 Oktober 2019  

 
89

Wawancara dengan Bapak Sugeng, Makelar Kambing Pada 13 Oktober 2019  

Penjual 
Pembeli 

Makelar 



58 

 

 

kambing yang didapat dari penjual setelah pembeli setuju kemudian 

setelah itu mendatangi pihak penjual untuk melangsungkan transaksi. 

Dalam melangsungkan transaksi ini dilakukan antara makelar dengan 

penjual saja tanpa melibatkan lagi pembeli. Karena pembeli sudah 

percaya terhadap makelar untuk melakukan transaksi sesuai dengan ciri-

ciri yang diinginkan dan harga yang sudah ditentukan pembeli.
90

  

Dalam transaksi itu terjadi tawar-menawar antara makelar dan 

pembeli. Jika terjadi kesepakatan harga pihak pertama (pembeli) dan 

pihak ketiga (makelar) maka selanjutnya makelar membawa  kambing 

tadi ke pembeli untuk mendapatkan upah dari pembeli atas jasanya dan 

juga mendapat untung dari hasil penjualan kambing tadi. Kalau makelar 

tidak tbisa mendapatkan kambing yang diinginkan sesuai dengan ciri-ciri 

dan patokan harga yang ditentukan pembeli, maka makelar tidak 

mendapatkan upah.
91

 

2. Teknis mekanisme sang penjual itu mempunyai kambing sendiri dan 

kemudian kalau kambing tidak laku-laku barulah meminta jasanya dari 

makelar untuk menjualkan kambingnya  kalau dapat menjual lebih dari 

harga yang diberikan oleh penjual tadi selebihnya buat makelar. 

Alasan menggunakan jasa makelar sebagai wakil dalam jual beli agar 

barang dagangannya cepat terjual, karena seorang makelar itu berkeliling 
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mencari pembeli sedangkan penjual hanya berdiam diri menunggu 

dagangannya di tempatnya.
92

 

3. Sebelum pihak pembeli meminta jasa dari makelar untuk dicarikan 

kambing yang diminta. Seorang makelar tersebut sudah terlebih dahulu 

tahu tentang informasi mengenai kambing dari seorang penjual yang akan 

memasarkan kambingnya. Dengan cara pihak penjual terlebih dulu 

menghubungi makelar, hal ini bila yang meminta lebih dulu datang dari 

penjual. Penjual adalah pihak yang memiliki kambing.
93

 

Ketika hendak menjual kambing, dengan menggunakan jasa dari 

makelar. Pembeli adalah pihak yang hendak memiliki kambing dengan 

jalan transaksi jual-beli, sebagai pengguna jasa makelar. Sedangkan 

makelar adalah pihak yang menawarkan jasa tenaganya kepada penjual 

dan pembeli, sebagai mediator yang menjembatani kedua belah pihak 

yaitu penjual dan pembeli namun kebanyakan banyak makelar tidak 

mempertemukan antara penjual dan pembeli karena biasanya pembeli 

sudah percaya kepada makelar untuk melakukan transaksi jual beli 

kambing.
94

 

2. Mekanisme Penetapan Harga 

         Mekanisme dalam penetapan harga, menurut Bapak Sariman, selaku 

pembeli kambing beliau mengatakan : “setelah ada kesepakatan antara 

saya dan makelar dalam melakukan kerjasama, saya sebagai pembeli telah 
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menetapkan kualifikasi jenis kambing yang saya inginkan serta  juga telah 

menetapkan harga kambing dan termasuk sedikit upah untuk makelar. 

Harga kambing bisa berbeda beda sesuai dengan jenis dan usianya.
95

 

       Sebagaimana wawancara dengan pedagang kambing, beliau 

mengatakan bahwa masyarakat pada umumnya menbeli kambing dengan 

menentukan jenis kambing dan harga pasaran kambing yang ditetapkan 

tergantung pada usia kambing tersebut. Seperti yang terjadi di pasar 

kambing Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur, jika usia kambing 

dibawah 1 tahun maka harga kambing di bawah Rp 1.000.000 (satu juta 

rupiah), begitu juga sebaliknya jika usia kambing di atas 1 tahun maka 

harganya di atas  Rp 1.000.000.
96

 Dari wawancara dengan pedagang 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam menentukan harga 

kambing berdasarkan pada jenis dan usia kambing.  

Dibawah ini tabel mengenai penentuan harga kambing berdasarkan jenis 

dan usia kambing : 

Tabel 

Harga Kambing Tahun 2019 

Jenis Hewan Umur  Tahun Harga 

Boerawa Jantan  3-6 bulan 
 

 6-7 bulan  
 

 8-12 bulan 

 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 

 Rp 700.000- 
Rp 900.000 

 Rp 1.100.000-
Rp 1.300.000 

 Rp 1.400.000-

Rp 1.600.000 

 Rp 2.000.000-
Rp 2.200.000 
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Boerawa Betina  3-6 bulan 

 

 6-7 bulan  
 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 

 

 

 

 

 

2019 

 

 Rp 600.000- 

Rp 800.000 

 Rp 1.100.000-
Rp 1.300.000 

 Rp 1.300.000-
Rp 1.500.000 

 Rp 1.900.000-

Rp 2.100.000 

Gibas jantan   3-6 bulan 
 

 6-7 bulan  

 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 Rp 500.000- 
Rp 700.000 

 Rp 1.200.000-

Rp 1.300.000 

 Rp 1.500.000-
Rp 1.800.000 

 Rp 2.300.000-
Rp 2.500.000 

Gibas betina  3-6 bulan 
 

 6-7 bulan  
 

 8-12 bulan 

 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 Rp 400.000- 
Rp 600.000 

 Rp 1.000.000-
Rp 1.200.000 

 Rp 1.300.000-

Rp 1.500.000 

 Rp 2.200.000-
Rp 2.400.000 

Jawarandu 

Jantan 
 3-6 bulan 

 

 6-7 bulan 
 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 

 

 

 

 

2019 

 Rp 700.000- 
Rp 900.000 

 Rp 1.100.000-
Rp 1.300.000 

 Rp 2.200.000-
Rp 2.300.000 

 Rp 2.400.000-

Rp 2.500.000 

Jawarandu 

Betina 
 3-6 bulan 

 

 6-7 bulan  
 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 Rp 600.000- 

Rp 800.000 

 Rp 2.300.000-
Rp 2.500.000 

 Rp 3.100.000-
Rp 3.300.000 

 Rp 3.700.000-
Rp 3.900.000 

Peranakan 

Etawa (PE) 

Jantan 

 3-6 bulan 
 

 6-7 bulan  
 

 

 

 

2019 

 Rp 900.000- 
Rp 1.200.000 

 Rp 1.400.000-
Rp 1.700.000 
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 8-12 bulan 

 

 1-2 tahun 
 

 Rp 1.900.000-

Rp 2.300.000 

 Rp 2.500.000-
Rp 3.100.000 

Peranakan 

Etawa (PE) 

Betina 

 3-6 bulan 
 

 6-7 bulan  
 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 

 

 

 

 

 

2019 

 Rp 900.000- 
Rp 1.200.000 

 Rp 1.500.000-
Rp 2.000.000 

 Rp 2.300.000-
Rp 2.700.000 

 Rp 3.000.000-

Rp 3.500.000 

Keterangan :  

 Untuk hewan disini spesifikasinya pada hewan kambing. Kambing dijual per 

ekor harga disesuaikan dengan umur kambing. 

3. Mekanisme Pengambilan Untung Oleh Makelar 

      Dalam kehidupan sehari-hari, profesi sebagai makelar dalam transaksi jual 

beli bertujuan untuk saling membantu dalam masyarakat, termasuk juga di 

Pasar kambing Tanggulangin. Namun sebagian besar makelar yang menjadi 

seorang wakil dalam jual beli bertujuan untuk mencari keuntungan dalam jual 

beli tersebut, agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebagaimana dari 

wawancara dengan Bapak Sugeng, beliau selaku makelar (wakil) juga pernah 

mengambil keuntungan dari penjualan tersebut tanpa sepengetahuan pihak 

pembeli (muwakkil). Keuntungan tersebut diambil tergantung dari sisa 

pembelian harga kambing jika makelar mendapat harga kambing dibawah dari 

harga yang di tetapkan pembeli maka sisa tersebut di ambil makelar sebagai 

keuntungannya tanpa sepengetahuan dari pihak pembeli.
97

 

           Selanjutnya wawancara dengan Bapak Rudi, beliau merupakan makelar 

yang ditunjuk sebagai kuasa dari pembeli. Ketika pembeli ingin membeli 

kambing dengan jenis kambing PE (peranakan etawa) usia 2 tahun dengan 
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harga yang telah ditetapkan oleh pembeli (pemberi kuasa) yaitu Rp. 4000.000. 

Akan tetapi, ada pedagang (sebut saja si A) yang memberikan harga rendah 

kepada saya dengan harga yang ditawarkan Rp 3.400.000 untuk kambing jenis 

PE (peranakan etawa) usia 2 tahun. Karena tergiur dengan tawaran pedagang, 

beliau langsung menerima tawaran tersebut kemudian sisa dari pembelian 

kambing tersebut tidak di kembalikan pada pembeli kambing.
98

 

4. Mekanisme Praktik Akad Wakalah 

       Selanjutnya mengenai pelaksanaan praktek wakalah pada jual beli 

kambing yang terjadi di pasar kambing Desa Tanggulangin Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah akan dijelaskan oleh bapak Sugeng 

bahwa praktek wakalah pada transaksi jual beli kambing yang terjadi disini 

yaitu diawali dengan proses dimana pembeli kambing terlebih dahulu 

menawarkan atau meminta langsung dengan cara datang kerumah makelar 

yang akan ditunjuk sebagai wakil dan menanyakan kepada makelar apakah 

makelar bisa membantunya dalam mencarikan kambing? katakanlah dapat 

saling membantu dimana pembeli bisa mendapatkan kambing yang diinginkan 

dan makelar dapat pekerjaan tersebut sebagai pekerjaan sampingan untuk 

tambahan penghasilan. Jika makelar yang ditunjuk sebagai wakil setuju dan 

bersedia untuk itu, maka ia akan menjawab dengan jawaban setuju maka 

makelar resmi menjadi seorang wakil dari pembeli, jika ia mengatakan tidak 
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bisa, maka pembeli kambing akan mencari makelar lain yang dapat 

membantunya dalam mencari kambing.
99

 

        Lebih lanjut Bapak Sugeng juga menjelaskan bahwa beliau melakukan 

pekerjaan tersebut karena ia memang membutuhkan penghasilan tambahan 

untuk biaya sekolah anak-anaknya, tidak cukup hanya dengan menjadi buruh 

tukang yang mana pendapatannya belum tentu. Dalam hal ini, Bapak Sugeng 

bertindak sebagai makelar yang ditunjuk sebagai wakil dalam jual beli 

kambing. Dan disini pembeli kambing yaitu Bapak Heri membuat perjanjian 

terlebih dahulu mengenai jenis kambing yang harus dicarikan oleh Bapak 

Sugeng agar dapat memudahkan dalam mencari kambing yang diinginkan 

pembeli tersebut, mengenai harga kambing yang akan dibeli serta mengenai 

upah jasanya tersebut akan dibayar. 

         Setelah perjanjian tersebut disepakati kedua belah pihak, bapak Sugeng 

yang bertindak sebagai makelar (wakil) mulai melaksanakan kewajibannya 

sebagai penerima wakilah. Bahkan demi mendapatkan penghasilan tambahan 

untuk kebutuhan keluarganya, beliau rela mengambil keuntungan dalam 

penjualan tersebut tanpa sepengetahuan pemberi kuasa. Realitanya, 

pelaksanaan akad wakalah dalam transaksi jual beli kambing di pasar kambing 

Tanggulangin Kecamatan Punggur yang sebelumnya bertujuan untuk saling 

tolong-menolong/membantu, kini menjadi tujuan untuk mencari manfaat dan 

keuntungan yang dapat membuahkan hasil. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

minimnya pengetahuan masyarakat sebagai penerima wakilah mengenai 
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bagaimana pelaksanaan wakalah yang benar menurut syari‟at, serta kebiasaan 

seorang wakil dalam mencari keuntungan yang sulit diubah yaitu dengan 

mengambil sisa dari jual beli kambing ketika mendapatkan harga di bawah 

yang di tetapkan pembeli padahal sudah di berikan upah, sehingga praktek ini 

selalu terjadi secara turun-temurun. 

B. Analisa  

Praktik akad jual beli kambing di Desa Tanggulangin Kecamatan Punggur 

Kabupaten Lampung Tengah yang terjadi antara makelar dan pembeli 

kambing termasuk kedalam akad wakalah. Hal ini terlihat dari bentuk ijab 

qobul yang menunjukan pemberian kuasa untuk mewakilkan dalam jual beli 

kambing. Dalam Q.S An-Nisa menjelaskan bahwa jual beli wajib dilakukan 

berdsarkan prinsip saling rela antara penjual dan pembeli. Setiap pihak harus 

menyetujui atau sepakat mengenai isi materi akad, tanpa adanya unsur 

paksaan, intimidasu ataupun penipuan. 

Qs. Annisa(4) ayat 29 Allah swt menegaskan : 

                      

                    

         

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.
100
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Menurut pengertian al-Sarakhsi mendefinisikan  wakalah : “wakalah 

berarti mewakilkan dan menyerahkan kewenangan untuk melakukan 

sesuatu kepada orang lain, serta penyerahan kewenagan untuk melakukan 

sesuatu kepada orang lain, serta penyerahan sejumlah dana untuk 

melaksanakan kewenangan tersebut.
101

 Adapun wakalah menurut 

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) Pasal 20 ayat 19 

mendefinisikan wakalah”Pemberian kuasa kepada pihak lain untuk 

mengerjakan sesuatu”. Kuasa dalam konteks ini kuasa untuk menajalankan 

kewajiban dan juga kuasa untuk menerima hak. 

Manusia merupakan makhluk sosial dalam konteks ini, kadangkala 

manusia tidak dapat menunaikan kewajibannya secara langsung karena ada 

halangan (uzur). Misalnya A dan B sudah sepakat untuk melakukan akad 

sewa menyewa rumah. Namun pada waktu yang ditentukan A tidak dapat 

hadir karena uzhur maka A mewakilkan atau memberi mandat pada C 

untuk melakukan transaksi sewa menyewa tersebut atas nama A. 

Islam mensyariatkan wakalah karena manusia membutuhkannya 

dimana tidak semua orang mampu secara langsung mengurus semua 

urusannya. Ia membutuhkan orang lain untuk mengurus keperluannya dan 

bertindak atas dasar dirinya. Akad wakalah di syariatkan berdasarkan Qs. 

Al-Kahfi [18:19] yaitu : 
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Dalam Qs. Al-maidah [5:2] dijelaskan : 

                      

                           

                  

                       

                  

 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang 

qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 

Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya 

dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah 

berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, 

mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
102

 

 

Menerima tugas dari seseorang untuk mengurus urusannya termasuk 

jenis ta‟awun atau tolong menolong atas dasar kebaikan dan takwa. 

Berwakalah merupakan salah satu bentuk tolong menolong dalam 

melancarkan berbagai aktivitas manusia. Dalam wakalah terkandung 

adanya unsur tolong menolong pada setiap aktivitas muamalahnya. Islam 

selalu memberikan kemudahan dan menghilangkan kesempitan terhadap 

umatnya. Untuk itu, syariat Islam memberikan jalan keluar dari kesulitan 

tersebut dengan membolehkan manusia mewakilkan urusannya kepada 
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orang lain. Islam membolehkan seseorang memberikan mandat kepada 

orang yang dipercayainya, dia bertindak terhadap apa yang diwakilkan 

tersebut atas nama orang yang memberikan mandat. 

Wakalah dapat dilakukan dengan memakai jasa (ujrah) yang dikenal 

dengan akad wakalah bil ujrah  ataupun tanpa ujrah. Apabila wakalah 

menerapkan ujrah dalam perjanjiannya maka hukumnya mengikuti 

ketentuan ijarah.
103

 wakalah bil ujrah muwakil dapat mensyariatkan 

kepada wakil untuk tidak keluar dari akad itu sampai batas waktu yang 

ditentukan. 

Berdasarkan praktik dilapangan seseorang yang menggunakan jasa 

makelar  untuk mewakilinya dalam jual beli mereka terlebih dahulu 

menjelaskan maksud kemudian memberikan deskripsi barang yang 

diinginkan dan memberikan hak kepada makelar dalam menyelesaikan 

transaksi jual beli kemudian makelar berperan aktif dalam menentukan 

pilihan kualitas, harga serta menyepakati jual beli serta memilih kambing 

sesuai kualifikasi yang sudah di tetapakan  tanpa harus di pertemukan 

antara pengguna jasa dengan pedagang. Berdasarkan deskripsi diatas 

transaksi ini menggunakan akad wakalah yang di perbolehkan karena 

antara pedagang, makelar, dan pengguna jasa menggunakan kesepakatan 

yang jelas. 

Menurut bapak Aziz, Praktek wakalah pada transaksi jual beli 

merupakan suatu transaksi yang dibolehkan dalam Islam, Karena wakalah 
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sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dalam 

kehidupan sehari-hari Rasulullah SAW juga pernah mewakilkan 

penanganan berbagai urusan kepada orang lain, seperti membayar hutang, 

mewakilkan penetapan had dan pembayarannya, mewakilkan penanganan 

unta serta pendelegasian dakwah. Nabi Muhammad SAW juga mewakilkan 

dirinya kepada Urwah Al-Bariqi dalam membeli kambing dan mewakilkan 

Abu Rafi‟ dalam menikahi Maimunah serta mengutus pegawai dalam 

mengambil zakat.
104

 

Berbeda dengan yang terjadi di pasar kambing Desa Tanggulangin, 

Praktek wakalah pada transaksi jual beli kambing yang semenjak zaman 

Rasulullah SAW bertujuan untuk saling membantu/tolong-menolong, kini 

sebagian masyarakat di desa tersebut lebih cenderung mempraktekkan 

wakalah pada transaksi jual beli untuk mencari keuntungan, baik 

keuntungan besar maupun keuntungan kecil. Contoh: si B mendapatkan 

kuasa dari si A untuk melakukan transaksi jual beli kambing, dengan harga 

kambing yang telah ditentukan oleh si A termasuk upah yang layak untuk si 

B. Kemudian si B selaku penerima kuasa untuk mendapatkan harga 

kambing yang lebih dari yang di tetapkan si A kemudian si B mengambil 

sisa dari pembelian tersebut tanpa di ketahui si A. 

Seperti yang di praktikan dengan Bapak Rudi, beliau merupakan 

makelar yang ditunjuk sebagai kuasa dari pembeli. Ketika pembeli ingin 

membeli kambing dengan jenis kambing PE (peranakan etawa) usia 2 tahun 
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dengan harga yang telah ditetapkan oleh pembeli (pemberi kuasa) yaitu Rp. 

4000.000. Akan tetapi, ada pedagang (sebut saja si A) yang memberikan 

harga rendah kepada saya dengan harga yang ditawarkan Rp 3.400.000 

untuk kambing jenis PE (peranakan etawa) usia 2 tahun. Karena tergiur 

dengan tawaran pedagang, beliau langsung menerima tawaran tersebut dan 

sisa dari pembelian kambing tersebut beliau kantongi.
105

 

Jika dilihat dari praktek perwakilan yang dilakukan makelar yang 

terjadi di desa Tanggulangin hukum akad ini tidak boleh mengambil 

keuntungan sendiri, penerima kuasa (makelar) wajib menyampaikan sekecil 

apapun informasi yang terjadi dalam transaksi jual beli kepada pemberi 

kuasa. Kalau masih ada informasi yang masih disembunyikan maka 

makelar (wakil) tersebut sudah tidak amanah lagi dalam melakukan tugas 

tersebut. 

Pandangan hukum Islam terhadap penerapan akad wakalah atas Jual 

beli kambing yang terjadi di Desa Tanggulangin belum sesuai dengan 

hukum Islam, karena praktek wakalah yang terjadi disini mengandung 

unsur penipuan, menzalimi dan mengandung prinsip tidak amanah dan 

jujur dalam menjalankan tugas sebagai wakil. Hal tersebut disebabkan 

minimnya pengetahuan masyarakat mengenai tentang cara menjalankan 

praktek wakalah pada jual beli tanah yang sesuai dengan syariat Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dan penelitian yang dikemukakan dalam 

bab bab sebelumnya maka dapat di ambil kesimpulan dan saran saran 

sebagai berikut : 

1. Sebagian masyarakat sekitaran Desa Tanggulangin Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah menerapkan sistem akad 

wakalah pada jual beli kambing. Hal ini terbukti dengan 

banyaknya praktik perwakilan dalam jual beli kambing. Hal ini di 

latar belakangi faktor tuntutan ekonomi dan kebiasaan masyarakat. 

Salah satu alasan terjadinya penyerahan kuasa kepada makelar 

kambing dalam jual beli kambing karena pembeli tidak memiliki 

waktu luang untuk mencari kambing yang di inginkan sebab di 

sibukkan dengan pekerjaan. 

2. Praktik perwakilan yang terjadi di Desa Tanggulangin Kecamatan 

Punggur Kabupaten Lampung Tengah karena banyaknya 

masyarakat yang bekerja sebagai makelar penerima kuasa dalam 

melaksanakan jual beli kambing mengambil sisa hasil pembelian 

kambing dari harga yang di tetapkan pembeli untuk keuntungannya 

sendiri. 

3.  Ketentuan hukum Islam tidak membenarkan praktik perwakilan 

seperti yang terjadi di pasar kambing Tanggulangin Kecamatan 
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Punggur Kabupaten Lampung Tengah karena praktik seperti ini 

menzolimi seseorang dan keuntungan yang di dapat tidak halal 

karena terdapat untuk ketidak jujuran di dalamnya. 

B. Saran  

Dari penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa hal yang dapat 

di pertimbangkan sebagai masukan untuk meningkatkan keilmuan 

terutama mengenai penerapan akad wakalah dalam praktik akad jual 

beli kambing menurut hukum Islam di pasar kambing Desa 

Tanggulangin, Kecamatan Punggur, Kabupaten Lampung Tengah. 

1. Disarankan kepada pembeli yang ingin membeli kambing agar 

terjun sesekali ke lapangan pada pembelian tersebut karena 

walaupun sudah diwakilkan oleh pihak makelar setidaknya 

pembeli sudah mengetahui pasaran harga kambing di pasar. 

2. Antara pembeli dengan makelar yang sudah di berikan kuasa harus 

terjalin komunikasi yang baik sehingga akan adanya sikap saling 

mengerti agar terwujudnya sikap jujur di antara kedua pihak. 

3. Disarankan agar makelar dalam menerima kuasa harus memahami 

praktik wakalah yang sesuai dengan syariat hukum Islam. 
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GAMBAR 

KEGIATAN DI PASAR KAMBING  

DESA TANGGULANGIN KECAMATAN PUNGGUR  

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 
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DAFTAR NAMA NARASUMBER 

Nama Pekerjaan Alamat Agama 

Supriyanto Pedagang Sidomulyo, Kec 

Punggur 

Islam 

Sariman Pedagang Badran Sari, Ke 

Punggur 

Islam 

Sugeng Makelar Sidomulyo, Kec 

Punggur 

Islam 

Rudi Makelar Astomulyo Islam 

 

DAFTAR NAMA RESPONDEN 

 

No Nama Pekerjaan 

1 Supriyanto Pedagang 

2 Sariman Pedagang 

3 Katiman Pedagang 

4 Baru Pedagang 

5 Yanto Pedagang 

6 Ajol/ rizal Pedagang 

7 Deni onyong Pedagang 

8 Agus pece Pedagang 

9 Ngatingan Pedagang 

10 Ratmono Pedagang 

11 Sugeng Makelar 

12 Rudi Makelar 

13 Agus budi Makelar 

14 Amsyah Makelar 

15 Alan Makelar 

16 Pak kusnadi Makelar 

17 Pak mail Makelar 

18 Pairan Makelar 

19 Rozak Makelar 

20 Ripin Makelar 
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Tabel 

Harga Kambing Tahun 2019 

JenisHewan Umur Tahun Harga 

BoerawaJant

an 
 3-6 bulan 

 

 6-7 bulan 

 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 

 Rp 700.000- Rp 
900.000 

 Rp 1.100.000-

Rp 1.300.000 

 Rp 1.400.000-
Rp 1.600.000 

 Rp 2.000.000-
Rp 2.200.000 

BoerawaBeti

na 
 3-6 bulan 

 

 6-7 bulan 
 

 8-12 bulan 

 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 

 Rp600.000- Rp 
800.000 

 Rp 1.100.000-
Rp 1.300.000 

 Rp 1.300.000-

Rp 1.500.000 

 Rp 1.900.000-
Rp 2.100.000 

Gibasjantan  3-6 bulan 

 

 6-7 bulan 
 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 

 

 

 

 

 

2019 

 Rp 500.000- Rp 

700.000 

 Rp 1.200.000-
Rp 1.300.000 

 Rp 1.500.000-
Rp 1.800.000 

 Rp 2.300.000-

Rp 2.500.000 

Gibasbetina  3-6 bulan 
 

 6-7 bulan 

 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 Rp 400.000- Rp 
600.000 

 Rp 1.000.000-

Rp 1.200.000 

 Rp 1.300.000-
Rp 1.500.000 

 Rp 2.200.000-
Rp 2.400.000 

JawaranduJa

ntan 
 3-6 bulan 

 

 6-7 bulan 
 

 8-12 bulan 

 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

2019 

 Rp 700.000- Rp 
900.000 

 Rp 1.100.000-
Rp 1.300.000 

 Rp 2.200.000-

Rp 2.300.000 

 Rp 2.400.000-
Rp 2.500.000 
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JawaranduBe

tina 
 3-6 bulan 

 

 6-7 bulan 
 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 

 

 

 

 

 

2019 

 Rp 600.000- Rp 

800.000 

 Rp 2.300.000-
Rp 2.500.000 

 Rp 3.100.000-
Rp 3.300.000 

 Rp 3.700.000-

Rp 3.900.000 

PeranakanEta

wa (PE) 

Jantan 

 3-6 bulan 
 

 6-7 bulan 

 

 

 8-12 bulan 
 

 1-2 tahun 
 

 

 

2019 

 Rp 900.000- Rp 
1.200.000 

 Rp 1.400.000-

Rp 1.700.000 

 Rp 1.900.000-
Rp 2.300.000 

 Rp 2.500.000-
Rp 3.100.000 

PeranakanEta

wa (PE) 

Betina 

 3-6 bulan 
 

 6-7 bulan 
 

 8-12 bulan 

 

 1-2 tahun 
 

 

 

 

 

2019 

 Rp 900.000- Rp 
1.200.000 

 Rp 1.500.000-
Rp 2.000.000 

 Rp 2.300.000-

Rp 2.700.000 

 Rp 3.000.000-
Rp 3.500.000 
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